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Artinya : Hai Orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan member kelapangan untukmu. Dan apabila kamu
dikatakan : “berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah : 11)*

! Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya, (Jakarta:Darussalam,2006)
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ABSTRAK
Dessy Fajriyatul Fahriyah, 2017: Implementasi Metode Quantum Reading Dalam
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Bidang Ski Di Madrasah Ibtidaiyah Ma arif Darus Salam
Glundengan Wuluhan Jember.

Metode quantum reading merupakan metode yang dapat meningkatkan minat
membaca siswa terutama pada mata pelajaran yang dianggap membosankan.
Maka, penulis sangat tertarik dengan fenomena tersebut untuk diteliti sebagai
tambahan keilmuan dan pengetahuan tentang metode pembelajaran.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana Implementasi
Metode Quantum Reading dalam Meningkatan Keaktifan visual Siswa Dalam
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Bidang SKI. (2) Bagaimana
Implementasi Metode Quantum Reading dalam Meningkatan Keaktifan lisan
(berbicara) Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Bidang
SKI. (3) Bagaimana Implementasi Metode Quantum Reading dalam Meningkatan
Keaktifan mendengarkan (menyimak) Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam
Glundengan Wuluhan Jember?

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan Implementasi Metode
Quantum Reading dalam Meningkatan Keaktifan visual Siswa Dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Bidang SKI. (2) Mendeskripsikan
Implementasi Metode Quantum Reading dalam Meningkatan Keaktifan lisan
(berbicara) Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Bidang
SKI. (3) Mendeskripsikan Implementasi Metode Quantum Reading dalam
Meningkatan Keaktifan mendengarkan (menyimak) Siswa Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Darus Salam Glundengan Wuluhan Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian adalah : 1) Implementasi Metode Quantum Reading dalam
Meningkatan Keaktifan visual Siswa Dalam Bidang SKI dilakukan dengan cara
memerintahkan serta memotivasi siswa untuk gemar membaca, sehingga siswa
diharapkan mempunyai kebiasaan mengaktifkan visualnya dengan membaca . 2)
Implementasi Metode Quantum Reading dalam Meningkatan Keaktifan lisan
(berbicara) Siswa Dalam Bidang SKI dilakukan dengan cara mendorong siswa
untuk berani berkomentar dan berpendapat serta menyimpulkan dan bertanya
secara lisan hal-hal yang belum jelas dari apa yang telah dibaca. 3) Implementasi
Metode Quantum Reading dalam  Meningkatan Keaktifan mendengarkan
(menyimak) Siswa Dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus
Salam Glundengan Wuluhan Jember dilakukan dengan cara membiasakan siswa
untuk mendengarkan baik-baik ketika guru atau siswa lain membaca buku atau
memberikan keterangan. Hal ini dilakukan dengan disiplin sehingga siswa
terbiasa menyimak dengan baik apa yang dibaca atau diterangkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan
manusia, mulai sejak dalam kandungan sampai meninggal. Pendidikan
memiliki arti pembelajaran, pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan
sekelompok orang yang ditransfer dari satu generasi kegenerasi berikutnya
melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Tahun
2006 menyatakan bahwa

“Pendidikan adalah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat dan Negara.”"

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang
nantinyatelahmenciptakan suatu sifat dan sikap aktif dalam dunia pendidikan
dan juga bagi peranannya di masa yang akan datang.

Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan siswa tergantung pada
dua unsur yang saling mempengaruhi yaitu bakat dan lingkungan. Sekolah

sebagai suatu lembaga pendidikan formal, juga telah merencanakan beberapa

macam lingkungan, vyakni lingkungan pendidikan yang menyediakan

! Undang-Undang Republik Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen_cet.2.-
(Jakarta:Visimedia, 2007),2.



bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan belajar
sehingga para siswa memperoleh pengalaman pendidikan.? Maka lingkungan
pendidikan diciptakan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan
suatu tujuan yang dicita-citakan sehingga lingkungan pendidikan tersebut
disusun dalam bentuk kurikulum dan metode pengajaran.

Dalam suatu pembelajaran sudah pasti tidak telah lepas dengan istilah
metode pembelajaran, hal tersebut erat kaitannya dengan keefektifan proses
belajar pembelajaran dan juga keaktifan belajar siswa disuatu pendidikan
formal. Oleh karena itu seorang pendidik hendaknya dapat menguasai dan
memahami berbagai macam metode pembelajaran agar suatu pembelajaran
dapat berjalan efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Upaya guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah
penting, sebab keaktifan belajar siswa menjadi penentu bagi keberhasilan
pembelajaran yang dilaksanakan.> Pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya peserta didik terlibat
secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran,
disamping menunjukkan kegairahan belajar tinggi, semangat belajar besar, dan
rasa percaya pada diri sendiri.

Menurut ajaran agama islam, pendidikan itu mampu mengantarkan

manusia pada drajat yang lebih tinggi. Sesuai dengan wahyu yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW ketika berada di Gua Hira’

Allah  memerintahkan malaikat Jibril sebagai perantara untuk

memberikan wahyu kepada Nabi Muhammad tentang membaca dengan

tujuan agar Nabi Muhammad dijauhkan dari fitnah kaum kafir Quraisy.
Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi :

2 Oemar Hamalik, Proses belajar mengajar (Jakarta: Bumi Aksara.2015),80.
® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,
(Bandung:Remaja Rosdakarya,2004),32.



=
£
-

SENT L 13l D3 e YT G @Gl @i 2L T

>7> - T - _ - Fod /{/ e /19,4 /ﬁ/ .1,4 -
E L Gy Lle () Al Sle ol o

-

Artinya : “ (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
(2) Dia telah menciptakanmanusia dari segumpal darah, (3) Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha Mulia, (4) yang mengajar (manusia)
dengan pena, (5) Dia mengajarkan manusia apa Yyang tidak
diketahuinya”. (QS. Al-‘Alaq: 1-5).*

Dari penjelasan ayat diatas sudah sangat jelas, bahwasanya Allah
menciptakan manusia dari benda yang hina kemudian memuliakannya dengan
mengajar membaca, menulis dan memberinya pengetahuan.

Menurut KBBI (Kamus Besar bahasa indonesia), definisi membaca yaitu
melihat dan paham isinya, bisa dalam bentuk melisankan atau dalam hati saja.
Maka dapat diartikan membaca adalah proses yang dilakukan oleh pembaca
agar mendapatkan pesan, yang telah disampaikan oleh penulis melalui
perantara media kata-kata maupun bahasa tulis, apabila pesan tersurat dan
tersirat dapat dipahami, maka proses membaca itu telah terlaksana secara baik.

Sekarang ini banyak guru yang menggunakan model pembelajaran
Quantum salah satunya Quantum reading. Quantum reading merupakan suatu
cara ataupun teknik dalam proses pembelajaran yang sangat praktis untuk

memunculkan potensi membaca secara gampang dan menyenangkan.® Namun

tidak dapat dipungkiri masih banyak juga guru yang belum menerapkan

* Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya, (Jakarta:Darussalam,2006),904.
% Hernowo, Quantum Reading: Cara Cepat Nan Bermanfaat Untuk Merangsang Munculnya
Potensi Membaca (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), 10.



metode ini. Mereka masih banyak yang menggunakan metode klasik. Yaitu
dimana metode pembelajaran hanya terpaku pada buku pelajaran.

Berdasarkan pengamatan disalah satu sekolah dasar berbasis agama atau
biasa disebut Madrasah Ibtidaiyah. Pendidikan agama islam khususnya dalam
bidang SKI masih terkesan monoton dan membosankan bahkan tidak sedikit
siswa yang tidak memperhatikan saat pelajaran berlangsung. Dengan demikian
munculah inovasi baru dari seorang guru disekolah tersebut untuk
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dengan tujuan agar siswa
menjadi terangsang dan potensi membacapun akan muncul.

Kemudian berangkat dari hal tersebut, Metode pembelajarn dengan
menggunakan metode quantum reading yang masih jarang digunakan dalam
pembelajaran, disana terdapat guru PAI yang khusus memegang mata pelajaran
dalam bidang SKI telah menerapkan metode tersebut. Sehingga dalam
pembelajaran SKI bisa berjalan dengan efektif dan efesien, dan peserta didik
juga tidak merasa bosan saat pelajaran berlangsung. Disisi lain peneliti
memilih lokasi tersebut karena lokasinya yang bisa dikatakan masih tergolong
pedalaman atau pelosok dan juga masih belum berstatus sekolah Madrasah
Ibtidaiyah Negeri, tetapi sekolah tersebut sudah bisa menerapkan metode yang
sangat berfariasi untuk meningkatkan kefektifan dalam pembelajaran.

Oleh karena itu dengan adanya kejadian diatas, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul penelitian “IMPLEMENTASI METODE QUANTUM
READING DALAM MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR

SISWA DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM



DALAM BIDANG SKI DI MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF

DARUS SALAM GLUNDENGAN WULUHAN JEMBER “.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada implementasi Metode Quantum Reading
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan
agama islam dalam bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam

Glundengan Wuluhan Jember. Rinciannya sebagai berikut :

1. Bagaimana Implementasi Metode Quantum Reading dalam Meningkatan
Keaktifan visual Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam
Glundengan Wuluhan Jember?

2. Bagaimana Implementasi Metode Quantum Reading dalam Meningkatan
Keaktifan berbicara Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam
Glundengan Wuluhan Jember?

3. Bagaimana Implementasi Metode Quantum Reading dalam Meningkatan
Keaktifan mendengarkan (menyimak) Siswa dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Darus Salam Glundengan Wuluhan Jember?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan Implementasi Metode Quantum Reading dalam

Meningkatan Keaktifan visual Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan



Agama Islam dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus
Salam Glundengan Wuluhan Jember.

Untuk mendeskripsikan Implementasi Metode Quantum Reading dalam
Meningkatan Keaktifan berbicara Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus
Salam Glundengan Wuluhan Jember.

Untuk mendeskripsikan Implementasi Metode Quantum Reading dalam
Meningkatan Keaktifan mendengarkan (menyimak) Siswa dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Bidang SKI di Madrasah

Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Glundengan Wuluhan Jember

D. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang implementasi Metode Quantum Reading untuk

meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama

islam dalam bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam

Glundengan Wuluhan Jember ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara

lain :

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsi pemikiran dan
pengetahuan dalam memperluas khasanah keilmuan dalam bidang
pendidikan khususnya dalam mengembangkan metode pembelajaran

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.



2.

Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam
mengembangkan kompetensi penelitian dan dapat menambah wawasan
pengetahuan terkait dengan metode pembelajaran dalam meningkatkan

keaktifan belajar siswa.

. Bagi Institusi

Hasil penelitian diharapkan dapat memerikan konstribusi nyata
bagi fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan dan penelitia ini berguna
sebagai sumber tambahan dalam memperoleh informasi bagi calon
peneliti lain yangtelahmelakukan penelitian pada kajian yang sama.
Bagi lembaga yang diteliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan
dalam memilih metode pembelajaran yang tepat dengan menggunakan
strategi belajar mengajar yang baik agar proser belajar mengajar

menjadi efektif dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dan memperjelas ruang lingkup

pembahasan penelitian perlu penulis menjelaskan beberapa istilah yang

digunakan dalam judul penelitian ini yaitu :

1. Implementasi

Implementasi yang dimaksud oleh peneliti adalah satu pelaksanaan

atau tindakan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan



terperinci. Dalam kaitannya dengan kurikulum implementasi merupakan
proses dalam melaksanakn ide, program atau seperangkat aktifitas baru agar
seseorang dapat melakukan perubahan.
2. Metode Quantum Reading
Metode Quantum Reading yang dimaksud oleh peneliti adalah suatu
cara atau strategi maupun teknik yang diberikan dalam proses pembelajaran
dengan cara yang menyenangkan dan bermanfaat untuk merangsang
munculnya potensi dalam membaca.
3. Keaktifan belajar
Keaktifan belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.® Untuk
mempermudah dalam pemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan bab-
bab agar memberikan kemudahan, pemahaman dalam pembahasan ini.
Sistematika pembahasan proposal ini adalah sebagai berikut:
Bab satu, berisi tentang pendahuluan , latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika

pembahasan.

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya ilmiah,42.



Bab dua, berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yangtelahdilakukan saat ini dan kajian teori yang erat kaitannya
dengan masalah yang diteliti yang dalam hal ini mengkaji tentang keaktifan
belajar siswa.

Bab tiga, berisi tentang penyajian metode penelitian yang digunakan
oleh peneliti yang berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data dan terakhir tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.

Bab empat, berisi tentang penyajian data dan analisis data yang
diperoleh dalam pelaksanaan penelitian yang terdiri dari gambaran objek
penelitian, penyajian data dan analisis data , serta diakhiri dengan pembahasan
temuan dari lapangan.

Bab lima, pada bab terakhir yang berisi kesimpulan saran dan
selanjutnya skripsi ini diakhir daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebgai

pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data skripsi.



A. Penelitian Terdahulu

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kemudian

dibuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terpublikasikan.

hasil penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang penulis

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu ada beberapa

BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

lakukan.
Table 2.1 Penelitian Terdahulu
JUDUL NAMA PERBEDAA
NO PENELITIAN | PENELITI PERSAMAAN N
1 Upaya Guru | Rofigatus - penelitian penelitian yang
pendidikan Solihatin, tersebut dan | dilakukan oleh
Agama Islam | 2016, IAIN | penelitian Rofigatus lebih
Dalam Jember yangtelahdite | pada upaya
Meningkatkan liti sama- | guru
Keaktifan sama Pendidikan
belajar Siswa menggunaka | Agama Islam
Di  Madrasah n metode | dalam
Tsanawiyah penelitian penggunaan
Negeri kualitatif. metode dan
Sumberbaru - penelitian media  yang
Jember Tahun tersebut dan | variatif dalam
pelajaran penelitian pembelajaran.
2015/2016. yang telah | Sedangkan
dilakukan
sama  Yyaitu
mengguakan
variable yang | penelitian yang
berfokus telah dilakukan
pada usaha | lebih
dalam menekankan
meningkatka | pada

10




n keaktifan
belajar siswa.

pelaksanaan
metode
Quantum
Reading dalam
pembelajaran
mata pelajaran
SKI.

Pengaruh Khoirin Persamaan perbedaannya
Keterampilan | Nadiroh, penelitian terletak pada
Variasi 2015, 1AIN | tersebut metode
Mengajar Jember dengan penelitian
Terhadap penelitian yang | yang
Keaktifan telah dilakukan | digunakan
Belajar Siswa adalah olen peneliti.
Pada Mata penelitian Jika  peneliti
Pelajaran  Al- tersebut  dan | tersebut
Qur’an Hadits penelitian yang | menggunakan
Di  Madrasah telah dilakukan | metode
Tsanawiyah sama-sama penelitian
Darussalam meneliti kuantitatif,
Jember Tahun tentang sedangkan
Pelajaran keaktifan penelitian
2015/2016. belajar. yang telah
dilakukan
lebih
memfokuskan
pada
penelitian
kualitatif.
Keaktifan Ondrional Persamaan perbedaannya
Belajar Siswa | Mitra, 2011, | penelitian terletak pada,
Melalui UIN  Syarif | tersebut jika penelitian
Metode Kerja | Kasim Riau | dengan tersebut lebih
Kelompok penelitian memfokuskan
Pada Pelajaran yangtelahdilak | pada metode
Pendidikan ukan  adalah | kerja
Agama Islam penelitian kelompok dan
Di SMPN 21 tersebut  dan | menggunakan
Pekanbaru. penelitian yang | metode
telah dilakukan | penelitian
sama-sama kuantitatif,
meneliti sedangkan
tentang pada
peningkatan penelitian
keaktifan yang telah

11
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belajar belajar | dilakukan ini
siswa pada | lebih

mata pelajaran | memfokuskan
PAL. pada metode
quantum
reading dan
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif.

B. Kajian Teori
1. Metode Quantum Reading
a. Pengertian Metode Quantum Reading

Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang
berarti suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.™

Quantum berarti interaksi yang terjadi pada proses belajar
yang mampu mengubah berbagai potensi yang ada didalam diri
manusia menjadi pancaran ledakan atau gairah untuk memperoleh
hal-hal baru yang dapat ditularkan atau ditunjukkan.™

Jadi, Metode Quantum Reading merupakan suatu cara cepat
dan bermanfaat untuk merangsang munculnya potensi membaca,
karena dengan membaca didalamnya berisi kekayaan pengetahuan

sehingga munculah keterampilan yang ada didalam diri masing-

1 Ahmad Munjin Nasih, S.Pd., M.Ag. dan Lilik Nur Kholidah, S.Pd., M.Pd.1., Metode dan Teknik
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Refika ADITAMA, 2009), 29.
! Hernowo, Quantum Reading,15.
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masing individu, dan tujuan tergalinya potensi
membacapuntelahterwujud sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Pada dasarnya Quantum reading terdiri atas dua bagian
penting, diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Konsep baru membaca buku, adalah sebagai berikut :
a) AMBaK Membaca Buku
AMBak adalah suatu teknik penting dalam Quantum
Reading, AMBak adalah singkatan dari Apa Manfaat
BAgiKu.*> Teknik ini menekankan bagaimana sedapat
mungkin bisa menghadirkan perasaan dalam diri siswa
bahwa apa yang mereka pelajari akan memberikan manfaat
yang besar. Dalam hal ini mencari manfaat adalah hal yang
lebih didahulukan sebab kegiatan membaca adalah kegiatan
yang melibatkan banyak hal berkaitan dengan potensi diri.
b) Sugesti dan Persepsi Membaca
Sugesti merupakan proses psikologis dimana

seseorang membimbing pikiran, perasaan, atau perilaku

orang lain. Dengan kata lain sugesti merupakan pemberian
pengaruh atau pandangan seseorang terhadap orang lain
sehingga orang lain tersebut akan mengikutinya tanpa

berpikir panjang.

12 Nasih dan Kholidah, Metode dan Teknik,120.


https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/wiki/Pikiran
https://id.wikipedia.org/wiki/Perasaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
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Dalam hal ini, diharapkannya dapat membangun
sugesti positif dalam membaca yaitu pikirkan bahwa dengan
membaca makatelahbanyak sekali memetik manfaat ketika
berhadapan dengan buku, pikirkan ketika membaca buku itu
menyenangkan, dan meyakini bahwa didalam diri manusia
tersimpan potensi membaca buku apabila menemukan buku
yang sama sekali belum pernah membacanya.

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya
pesan informan kedalam otak manusia.”* Membaca adalah
jalan menuju ilmu pengetahuan.* Sehingga persepsi
membaca adalah proses masuknya pesan informan kedalam
otak manusia melalui membaca sehingga ilmu pengetahuan
dapat diperoleh dengan cepat. Melalui persepsi membaca
maka manusia akan terus-menerus mengadakan hubungan
dengan lingkungannya.

Imajinasi

Menurut  Shakti Gawain, imajinasi merupakan
kemampuan menciptakan gagasan atau gambaran mental
dalam pikiran manusia.’® Sehingga erat kaitannya antara
imajinasi saat membaca yaitu bagaiman pembaca berusaha

memberikan gagasan dengan bersenjatakan andaikan ketika

3 Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT RINEKA

CIPTA,2003),102.

14 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,2008),41.
> Hernowo, Quantum Reading,87.
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membaca suatu buku, dan mencoba membayangkan hal-hal
apa saja yang diperoleh ketika membaca membaca buku dan
seolah-olah ikut masuk kedalam apa yang pembaca baca.
d) Peta-pikiran
Peta pikiran (Mind Mapping) merupakan metode
mencatat yang membantu mengingat perkataan dan bacaan,
meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu
mengorganisasikan materi dan memberikan wawasan baru.®
Sehingga metode mencatat ini yang didasarkan pada
penelitian tentang cara otak memproses informasi, bekerja
bersama otak bukannya menentangnya.

Dalam hal ini yang berkaitan dengan peta-pikiran
ketika membaca buku adalah bagaimana peta-pikiran
membantu pembaca buku dalam mengefektifkan pemahaman
dalam buku yang dibaca, kemudian bagaimana peta-pikiran
dapat digunakan untuk meluaskan wawasan pembaca melalui
membaca buku, dan juga bagaimana membuat peta-pikiran

untuk membantu pembaca mengefektifkan kegiatan

membaca buku.

16 Bobbi Deporter, Dkk, Quantum Teaching (mempraktikkan Quantum Learning Di Ruang-Ruang
Kelas) (Bandung: Kaifa,2002),176.
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2) Teknik Baru Membaca Buku
a) Super Gaya Accelerated Learning

Accelerated Learning merupakan metode belajar baru
yang diciptakan oleh Dr. Georgi Lazonav yang dikenal
sebagai psikiater asal Bulgaria yang disebut sebagai Bapak
Accelerated Learning. Metode Lazonav ini merupakan
terobosan baru dalam belajar sehingga belajar dapat
diselenggarakan secara lebih cepat, lebih efektif,
menyamankan dan menyenangkan yang terletak pada
penggunaan musik dalam belajar.*’

Dalam kaitannya dengan membaca, metode Lazonav
ini mengembangkan teknik membaca buku yang
menyenangkan dengan mengembangkan keahlian membaca
cepat yang merupakan keterampilan yang sangat bermanfaat
untuk mencegah munculnya kebosanan ketika membaca,
karena otak berpikir lebih cepat daripada kecepatan
membaca. Bukan hanya membaca cepat tetapi metode
Lazonav juga mengembangkan teknik membaca super
(Power Reading), yaitu pemahaman secara cepat saat
membaca buku.

Tehnik ataupun cara untuk mengatasi masalah

membaca adalah dengan mempercepat kemampuan

" Hernowo, Quantum Reading,140.
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membaca, keuntungan membaca cepat adalah memperkecil
pekerjaan  fisik (mata), menyelaraskan pemahaman,
meningkatkan motivasi, meningkatkan keaktifan,
memperbesar kesempatan, dan meningkatkan kepuasan.'®

Dapat disimpulkan cara mempercepat membaca yaitu
dengan melompat kebelakang dengan hanya
mempertimbangkan kata-kata yang perlu, kemudian sisanya
dapat dipertimbangkan dengan cerdas.

Total Gaya SAVI

Pendekatan SAVI dalam belajar memunculkan
sebuah konsep belajar yang disebut Belajar Berdasar
Aktivitas (BBA). Yang berarti belajar bergerak aktif secara
fisik dan memanfaatkan indra sebanyak mungkin dan
membuat seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam proses
belajar.

Menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas
intelektual dan penggunaan semua indra dapat berpengaruh
besar pada pembelajaran, inilah yang dinamakan dengan
belajar model SAVI yang memiliki beberapa unsure yaitu :
(1) Somatis : belajar dengan bergerak dan berbuat, yaitu

belajar dengan indra peraba, Kkinestetis, praktis,

18 Ir. Agus Nggermanto, Quantum Quontien (Kecerdasan Quantum) (Bandung:Multi Intelligence

Centre,2001),79.
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melibatkan fisik dan menggunakan serta menggerakkan
tubuh sewaktu belajar.

(2) Auditori : belajar dengan berbicara dan mendengar, yaitu
belajar yang berasal dari suara, dialod dan membaca
keras dll dengan tujuan akhir telinga terus-menerus
menangkap dan menyimpan informasi bahkan tanpa
disadari.

(3) Visual : belajar dengan mengamati dan menggambarkan,
yaitu ketajaman visual terjadi karena didalam otak
terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses
informasi visual daripada semua indra yang lain.

(4) Intelektual : belajar degan memecahkan masalah dan
merenung, yaitu pembelajaran yang dilakukan secara
internal  ketika menggunakan kecerdasan  untuk
merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan
hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman
tersebut.'

Jadi, belajar berdasarkan aktifitas secara umum lebih
efektif dari pada yang didasarkan pada presentasi, materi dan
media. Alasanyya karena cara belajar itu mengajak orang
terlibat sepenuhnya. Dan telah terbukti bahwa orang belajar

lebih banyak dari berbagai aktivitas dan pengalaman yang

19 Dr.H.Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan Islam dan Teori-teori Pembelajaran Quantum
(‘Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2009),130.
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dipilih dengan tepat dari pada mereka belajar dengan duduk
didepan penceramah, buku panduan, televisi maupun
komputer.

¢) KaKi Gaya Quantum Learning

Teknik Membaca KaKi bearrti kegiatan membaca
buku dengan memfungsikan otak kanan dan otak kiri secara
serempak.?’ Sehingga kegiatan membaca buku ada
kemungkinan dapat berlangsung secara efektif dan
menyenangkan apabila memanfaatkan otak kanan dan otak
Kiri.

d) Dini Gaya Revolusi Gaya Belajar

Dini Gaya Revolusi Gaya Belajar ini sengaja
diciptakan untuk menunjukkan bahwa teknik-teknik
membaca yang disajikan berkaitan dengan bagaimana kita
membiasakan anak-anak untuk mengenal buku sejak usia
dini.

Menurut Revolusi gaya belajar terdapat tiga langkah
untuk mengenalkan buku dan kegiatan membaca kepada
anak-anak yaitu :

(1) Menunjukkan buku berwarna cerah kepada anak sejak
pertama kali dan membiasakan membacakan cerita

kepada anak.

2% Hernowo, Quantum Reading,171.
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(2) Menghubungkan semua yang telah dibaca dengan semua
indra.
(3) Membantu anak untuk memberikan nama kepada setiap
benda yang bisa dilihat.*
e) Resensi Buku
Ulasan buku (a book review) merupakan gambaran
sekaligus evaluasi terhadap suatu buku, dan harus berfokus

pada tujuan, kandungan, dan otoritas buku.

terdapat

beberapa langkah yang harus dilakukan dalam membuat

resesnsi buku, yaitu :

(1) Pemindaian (Scanning) Halaman Awal Buku, sebelum
mulai membaca maka diperhatian terlebih dahulu judul
buku, kata pengantar (memberikan informasi penting
tentang tujuan pengarang menulis buku), kemudian isi
buku.

(2) Bacalah isinya, mencatat kesan-kesan pembaca sat
membaca buku yang ingin diulas dan memperhatikan
bagian yang perlu dikutip.

(3) Rujuk kepada sumber tambahan, berusaha menemukan

informasi lebih jauh tentang pengarang meliputi

kualifikasi, pengaruhnya dll.

2! Hernowo, Quantum Reading,184.
22 Hernowo, Quantum Writing (Cara Cepat Nan Bermanfaat Untuk Merangsang Munculmya
Potensi Menulis) (Bandung:MLC,2004),212.
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(4) Mempersiapkan kerangka tulisan untuk menyatukan
gambara tujuan dan ulasan sehingga menjadi arguen

yang mendukung.”®

2. Keaktifan Belajar Siswa

a. Pengertian Keaktifan Belajar

Keaktifan disini berarti bahwa pada waktu guru mengajar ia
harus mengusahakan agar murid-muridnya aktif, jasmani maupun
rohani.?* Sedangkan belajar merupakan proses terbentuknya tingkah
laku baru yang disebabkan individu merespond lingkungannya,
melalui pengalaman pribadi yang tidak termasuk kematangan,
pertumbuhan dan instink.?

Jadi, keaktifan belajar merupakan suatu penekanan terhadap
peserta didik, sebab dengan adanya keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajarantelahtercipta situasi belajar aktif. Sedangkan
keaktifan jasmani maupun rohani itu meliputi antara lain :

1) Keaktifan Indra : pendengaran, penglihatan, peraba dll, dalam hal
ini murid-murid harus dirangsang agar dapat menggunakan alat
indranya sebaik mungkin.

2) Keaktifan akal : akal anak-anak harus aktif atau diaktifkan untuk
memecahkan masalah. Menimbang-nimbang, menyusun pendapat

dan mengambil keputusan.

% bid, 213-215.
24 Drs. Sriyono, DKk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (Jakarta: PT.RINEKA
CIPTA,1992),75.

%% Dr.H.Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: ALFABETA,2007),39.
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3) Keaktifan ingatan : pada waktu mengajar anak harus aktif
menerima bahan pengajaran yang disampaikan oleh guru dan
menyimpannya dalam otak. Kemudian suatu saat ia siap dan
mampu mengutarakan kembali.

4) Keaktifan emosi : dalam hal ini murid haruslah senantiasa
mencintai pelajarannya.?

Kegiatan keaktifan belajar siswa yang termasuk Kkegiatan
keaktifan indra dibedakan menjadi tiga golongan yaitu :

1) Kektifan Visual (Visual Activities )

Keaktifan visual atau dengan kata lain keaktifan
memandang merupakan mengarahkan penglihatan kesuatu objek.
Aktifitas memandang berhubungan erat dengan mata karena dalam
memandang mataah yang berperan penting dalam hal ini.*’

Dalam pendidikan aktifitas memandang termasuk dalam
kategori aktifitas belajar. Dengan arti lain adalah aktivitas
memandang yang bertujuan sesuai dengan kebutuhan untuk
mengadakan perubahan tingkah laku yang positif. Terdapat
beberapa hal yang termasuk dalam keaktifan visual diantaranya
adalah :

(@) Membaca
(b) Melihat gambar

(c) Menggambar eksperimen

%6 Drs.Sriyono, DKk, Teknik Belajar,75.
2" Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,39.
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2) Keaktifan Lisan (Oral Activities)

Keaktifan Lisan merupakan keberanian dari siswa untuk
mengekspersikan apa yang dia lihat,dia dengar dan dia baca.
Dalam kegiatan sehari-hari sekolah pasti terjadi interaksi antara
siswa dan lingkungannya, siswa yang memiliki keaktifan lisan
diatelahmemiliki keberanian untuk mengekspresikan baik dalam
bentuk pertanyaan maupun pernyataan.

Dalam dunia pendidikan keaktifan lisan termasuk kategori
aktifitas belajar, terdiri dari beberapa hal yang berkaitan dengan
keaktifan lian diantaranya sebagai berikut :

(a) Mengemukakan suatu fakta atau prinsip
(b) Mengajukan pertanyaan
(c) Memberi saran
(d) Mengemukakan pendapat
(e) Wawancara
(f) Diskusi
(g) Menghubungkan suatu kejadian.?®
3) Keaktifan Mendengarkan

Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar, ketika

seorang guru menggunakan metode ceramah maka setiap siswa

diharuskan mendengarkan apa yang guru sampaikan.

28 prof.Dr.Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta:BUMI AKSARA,2003),172.
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Hampir separuh waktu dari siswa disekolah digunakan
untuk mendengarkan, maka seorang sisa yang aktif mendengarkan
iatelahmemiliki daya ingat yang lebih baik, tetapi banyak alas an
yang cenderung melupakan apa yang mereka dengar. Alasan
tersebut adalah perbedaan tingkat bicara pengajar dengan tingkat
kecepatan kemampuan siswa mendengarkan.?

Beberapa hal yang berkaitan dengan keaktifan
mendengarkan adalah sebagai berikut :

(a) Mendengarkan penyajian bahan
(b) Mendengarkan percakapan

(c) Mendengarkan diskusi

(d) Mendengarkan permainan

(e) Mendengarkan radio.*

Seorang guru harus dapat mengajarkan kebiasaan
mendengar yang baik, diantaranya :

(a) Memusatkan semua kekuatan fisik dan mental untuk
mendengarkan

(b) Menahan diri untuk tidak menyela pembicara

(c) Menunjukkan minat dan kesiapan

(d) Tunjukkan kesabaran, karena mendengarkan lebih cepat dari
berbicara

(e) Bertanya jika tidak mengerti

2% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta:Rineka Cipta, 2003),108.
%0 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar (Jakarta:PT.RajaGrafindo
Persada,2016),101.
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(f) Memberikan umpan balik yang jelas.*

Keaktifan belajar siswa tidaklah lepas dari aktivitas satu dengan
yang lainnya, guru hanyalah merangsang keaktifan dengan
menyajikan bahan pelajaran, sedangkan yang mengolah dan mencerna
adalah peserta didik itu sendiri sesuai kemauan, kemampuan, bakat
dan latar belakang masing-masing. dan belajar adalah suatu proses
dimana peserta didik harus aktif.*

b. Jenis-jenis Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar sangat berpengaruh terhadap keaktifan belajar
siswa saat proses pembelajaran, dengan adanya aktivitas belajar maka
seorang guru dapat menilai atau mengevaluasi pembelajaran yang
telah dilakukan, apakah sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran atau
malah sebaliknya.

Paul  D.Dierich dalam  Oemar Hamalik (2015:172)
mengelompokkan aktivitas atau kegiatan belajar dalam 8 kelompok
yaitu :

1) Kegiatan-kegiatan visual
a) Membaca
b) Melihat gambar-gambar
c) Mengamati eksperimen
d) Demonstrasi

e) Pameran

%! Slameto, Belajar Dan Faktor,111.
%2 Ahmad rohani HM, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta:PT RINEKA CIPTA,2004),10.
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Mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2) Kegiatan-kegiatan lisan

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip
Menghubungkan suatu kejadian
Mengajukan pertanyaan

Memberi saran

Mengemukakan pendapat

Wawancara

Diskusi

Interupsi

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan

a)
b)
c)
d)

Mendengarkan penyajian bahan
Mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok
Mendengarkan suatu permainan

Mendengarkan radio

4) Kegiatan-kegiatan menulis

a)
b)
c)
d)
€)
f)

Menulis cerita
Menulis laporan
Memeriksa karangan
Membuat rangkuman
Mengerjakan tes

Mengisi angket
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5) Kegiatan-kegiatan menggambar

a)
b)
c)
d)

e)

Menggambar
Membuat grafik
Chart

Diagram peta

Pola

6) Kegiatan-kegiatan metric

a)
b)
c)
d)
€)
f)

9)

Melakukan percobaan
Memilih alat-alat
Melaksanakan pameran
Membuat model
Menyelenggarakan permainan
Menari

Berkebun

7) Kegiatan-kegiatan mental

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

Merenungkan
Mengingat
Memecahkan masalah
Menganalisis

Melihat
Hubung-hubungan

Membuat keputusan
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8) Kegiatan-kegiatan emosional
a) Minat
b) Membedakan
c) Berani

d) Tenang.®

%% Oemar Hamalik, Proses Belajar mengajar,172.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Disebut kualitatif karena memiliki beberapa
pertimbangan yaitu menyesuaikan pendekatan kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan jamak, pendekatan ini menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, pendekatan ini
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*

Penelitian  kualitatif merupakan penelitian ilmiah  dengan
menyandarkan kebenaran pada sisi kriteria ilmu empiris yang berusaha untuk
mengeksplorasi, mendeskripsi, menjelaskan dan memprediksi kejadian-
kejadian pada serring social, pernyatan-pernyataan ilmu empiris yang
memiliki kebenaran ilmiah harus cocok dengan fakta pengalaman yang
didukung oleh ovidensi (bukti) empiris.*

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena pada
awalnya metode ini yang lebih banyak digunakan untuk penelitian dibidang
dunia pendidikan.

Disebut deskriptif karena metode penelitian ini bermaksud unutk
mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting social yang terjadi

dalam suatu tulisan yang bersifat naratif, artinya data, fakta yang dihimpun

%2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,2017),9.
%% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung:Alfabeta,2013),42.
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berbentuk kata atau gambar dari pada angka-angka, mendeskripsikan berarti
menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian terjadi.*

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
Research) yang merupakan studi dimana peneliti berangkat langsung
kelapangan untuk mengadakan pengamatan secara langsung. Data yang
diperoleh adalah data yang berbentuk deskriptif yaitu berupa kata-kata dan
gambar data tersebut berasal dari naskah wawancara, foto, dokumen pribadi,
catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan.®

Adapun lokasi penelitian yang ingin dijadikan tempat penelitian adalah
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Glundengan Wuluhan jember.

Alasan mengapa peneliti megambil lokasi tersebut karena berangkat
dari latar belakang yag tertera diatas bahwasanya metode pembelajarn dengan
menggunakan metode Quantum Reading yang masih jarang digunakan dalam
pembelajaran, disana terdapat guru PAIl yang khusus memegang mata
pelajaran dalam bidang SKI telah menerapkan metode tersebut. Sehingga
dalam pembelajaran SKI bisa berjalan dengan efektif dan efesien, dan peserta
didik juga tidak merasa bosan saat pelajaran berlangsung.

Alasan kedua peneliti mengambil lokasi tersebut karena lokasinya

yang bisa dikatakan masih tergolong pedalaman atau pelosok dan juga masih

34 yps
Ibid.,28.

%5 \/. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah dipahami,
(Yogyakarta;Pustakabarupress,2014), 73.
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belum berstatus sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri, tetapi sekolah tersebut
sudah bisa menerapkan metode yang sangat berfariasi untuk meningkatkan
kefektifan dalam pembelajaran.

C. Subjek Penelitian

Pada bagian ini berisi tentang laporan jenis data dan sumber data.
Uraian tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana
karakteristiknya, siapa yang dijadikan informan atau subjek penelitian,
bagaimana cirri-ciri informan atau subjek tersebut dan dengan cara
bagaimana data dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.*

Penentuan sumber data pada penelitian kualitatif dilakukan secara
purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut adalah sumber data
yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan atau sumber tersebut
adalah orang yang berkuasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek
atau situasi social yang diteliti.*’

Dalam pelaksanaan penelitian meskipun tidak harus menggunakan
informan, tetapi dalam penelitian ini sangat diperlukan. Pertimbangannya
adalah penggunaa informan dapat menghemat waktu dan menghindari
kesalahan informasi yang dikumpulkan serta mempertimbangkan posisi
penelitian dalam studi.

Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informat yang terlibat dan

mengatasi permasalahan yang dikaji diantaranya :

%8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah,47
%7 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta,2014),218-219
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1. Kepala sekolah
2. Waka Kurikulum
3. Guru pemangku mata pelajaran PAI dalam bidang SKI
4. Siswa kelas 4A
D. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
daam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.®

Data merupakan hal yang sangat subtantif dalam suatu penelitian,
maka dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan tingkat
efesiensinya, namun lebih dari itu juga harus dipertimbangkan mengenai
kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan mengumpulkan data
tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan relevansinya dengan
objek penelitian.teknik yang biasa dipakai oleh para peneliti untuk
mengumpulkan data adalah wawancara mendalam, observasi terlibat, dan
pengumpulan dokumen.*

Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian
yangtelahdilakukan ini yaitu :
1. Observasi

Observasi atau metode pengamatan merupakan sebuah teknik

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun kelapangan

%8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif da R&D (Bandung:Alfabeta,2014),246.
% prof. Dr. Afrizal. M.A., Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT RajaGRafindo
Persada,2015),20.
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mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Tetapi

tidak semua perlu diamati oleh peneliti. Hanya hal-hal yang terkait dan
relevan denga data yang dibutuhkan.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipasi
pasif. Jadi, dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.** Adapun data
yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik observasi adalah :

a. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam
Glundengan Wuluhan jember, tujuannya untuk mengetahui letak
keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam ini.

b. Situasi dan kondisi termasuk didalamnya (Guru, siswa serta sarana
prasarana) di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Glundengan
Wauluhan jember, tujuan agar peneliti dapat mengetahui keadaan guru,
siswa serta sarana prasarana yang tersapat di Madrasah Ibtidaiyah
Darus Salam Glundengan Wuluhan Jember.

c. Kegiatan pembelajaran PAI dalam bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Darussalam Glundengan Wuluhan Jember, tujuannya untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan metode quantum reading dalam
pembelajaran SKI guna meningkatkan keaktifan belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Glundengan Wuluhan

Jember.

0 Hamid Patlima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta,2011),63.
*1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,66.
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2. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan
cara face to face relation. Teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan kepada informan, wawancara dapat dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung dilakukan dengan seorang perantara
untuk mendapatkan data.*?

Metode wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan cara peneliti mengajukan
pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa serta mendapatkan informasi
secara mendalam.*®

Adapun jenis-jenis wawancara yang ada dalam penelitian adalah :
a. Interview bebas

Interview bebas adalah interview dimana pewawancara bebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat data apa saja
yangtelahdikumpulkan.

b. Interview terpimpin

Interview terpimpin merupakan interview yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci.

c. Interview bebas terpimpin
Interview Dbebas terpimpin merupana kombinasi antara

interview bebas dan intervies terpimpin. Dengan demikian, peneliti

2 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Pustaka Setia,2011),100.
“3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,52.
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dapat mendiskripsikan secara mendalam tentang apa yang telah
diteliti.

Namun peneliti disini menggunakan jenis wawancara
interview  bebas terpimpin.  Dikarenakan  peneliti  dapat
mendiskripsikan secara detail tentang pelaksanaan metode Quantum
Reading dalam pembelajaran PAI dalam bidang SKI di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Glundengan Wuluhan Jember.

Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan
teknik wawancara ini adalah :

1) Sejarah atau latar belakang berdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Darus Salam Glundengan Wuluhan jember,
wawancaratelahdilakukan kepada kepala sekolah.

2) Pelaksaan maupun strategi metode Quantum Reading pada
mata pelajaran PAI dalam bidang SKI dalam meningkatkan
keaktifan visual siswa.

3) Pelaksaan maupun strategi metode Quantum Reading pada
mata pelajaran PAI dalam bidang SKI dalam meningkatkan
keaktifan Lisan siswa.

4) Pelaksaan maupun strategi metode Quantum Reading pada
mata pelajaran PAI dalam bidang SKI dalam meningkatkan

keaktifan mendengarkan siswa.
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3. Dokumentasi

Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara, peneliti
juga menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan (catatan
harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan), gambar
(foto, gambar hidup sketsa), atau karya-karya monumental dari seseorang
(karya seni, patung, film, dan lain-lain).**

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih akurat
apabila didukung dengan foto-foto, tetapi perlu diperhatikan bahwa semua
foto memilki tingkat keakuratan yang tinggi. Adapun data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah :

a) Denah lokasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Glundengan
Wuluhan Jember.

b) Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Glundengan
Wuluhan Jember.

c) Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam
Glundengan Wuluhan Jember.

d) Data tenaga pendidikan dan kependidikan Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Darus Salam Glundengan Wuluhan Jember.

e) Jadwal pembelajaran.

f) Pelaksanaan pembelajaran.

*4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,329.
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g) Data siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Glundengan

Wuluhan Jember.

h) Data-data yang berkenaan dengan sumber belajar.
E. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data yang sudah dikumpulkan melalui
berbagai sumber, dengan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh. Dengan
pengamatan yang terus menerustelahmengakibatkan variable data tinggi
sekali. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis.

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah data menjadi satuan
yang dapat dikelola, mengsintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dn apa saja yang dipelajari dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif. Mengikuti konsep yang diberikan Miles and
Huberman, karena aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan
penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. Adapun aktifitas

dalam analisis data ialah :

** Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,248.
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1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskannya pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mecari bila diperlukan.
2. Penyajian data
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini menurut
Miles and Huberman menyatakan yang paling sring digunakan untuk
menyajikn data dalam penelitian kualitatif adalah dengan tes yang bersifat
naratif.
3. Penarikan kesimpulan / verifying
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.*®
F. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji
validitas dan reliabitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti

“® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,246-253.



39

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Namun
kebenaran realitas pada penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal tetapi
jamak dan tergantung pada kontruksi manusia, dibentuk dalam diri seorang
sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya.
Didalam penelitian in, untuk menguji keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi yang berarti pengecekan data. Triangulasi yang
digunakan oleh peneliti adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Triangulasi teknik adalah mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Teknik ini dapat dicapai melalui :
1. Membandingkan data pengamatan dengan data wawancara ke beberapa
informan.
2. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan apa
yang dilakukan secara pribadi.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang berkaitan.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dan telah di analisis
selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber atau informan.*’
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penelitian

yangtelahdilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,

*" Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, 127.
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pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan.®®
Adapun tahap-tahapan penelitian ini terdiri dari pra lapangan, tahap
pekerjaan lapangan, dan tahap nalisis data.
1. Tahap Pra Lapangan Atau Persiapan
Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan, meliputi :
a. Menyusun rancangan penelitian
Tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, latar belakang penelitian, focus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
matriks penelitian dan seminar proposal.
b. Memilih lokasi penelitian
Sebelum penelitian dilakukan peneliti harus terlebih dahulu
memilih lapangan penelitian, lapangan yang dipilih oleh peneliti yakni
Madrasah Ibtidaiyah Darus Salam Glundengan Wuluhan Jember.
c. Mengurus perizinan
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu pada pihak kampus IAIN Jember.
d. Menjajaki dan melihat keadaan
Pada tahap ini peneliti mulai menjajaki dan melihat keadaan

lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek penelitian,

*8 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah,48.
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lingkungan sosial, dan pendidikannnya. Hal ini memudahkan peneliti
didalam menggali data.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Tahap ini peneliti memilih dan memanfaatkan informan untuk
mendapatkan data informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam
penelitian ini adalah Kepala Sekolah ,Waka Kurikulum, Guru
Pendidikan Agama Islam khususnya dalam bidang SKI, bagian taat
usaha, siswa.
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian
Setelah semuanya selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan maka peneliti mulai menyiapkan perlengkapan
penelitian sebelum terjun ke lapangan.
2. Tahap pelaksanaan dilapangan
Pada tahap ini mulai melakukan kunjungan langsung kelokasi
penelitian. Pada tahap ini kegiatan yang harus dilakukan adalah :
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Sebelum memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti perlu
memahami latar penelitian terlebih dahulu dan perlu mempersiapkan
dirinya, baik secara fisik dan maupun secara mental.
b. Memasuki lapangan penelitian
Tahap ini peneliti terjun kelapangan penelitian dan ikut

berperan serta didalamnya.
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Mengumpulkan data

Setelah peneliti memahami latar penelitian dan terjun ke
lapangan, peneliti mulai mengumpulkan data-data atau informasi yang
sesuai dengan penelitian.
Tahap analisis data

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian.
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis datanya.
Untuk dibuat laporan skripsi yang disesuaikan dengan pedoman

penulisan karya ilmiah 1AIN Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambar Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam
Glundengan Wuluhan Jember

Madrasah Ibtidaiyah Maarif Darussalam telah berdiri selama 52
tahun sejak tahun 1965 lalu dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Ulum ( MIMU ) dan mengalami perubahan nama menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam pada tahun 1993. Lokasi Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam saat ini adalah di jalan Kartini 11/47
Sumberejo, Glundengan RT.43 RW.09 Kecamatan Wuluhan Kode Pos
68162 Jember — Jawa Timur setelah sebelumnya sejak berdiri hingga tahun
1984 berada satu kompleks dengan masjid An-Nidhom yang berada di
jalan Kemuningsari Kidul. Keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus
Salam tidak dapat dilepaskan dari peran serta ulama’ dan masyarakat
dalam rangka ikut serta membangun sumber daya manusia yang
berkualitas dan berakhlaqul karimah.

Diantara tokoh-tokoh yang berjasa besar dalam melahirkan dan
membesarkan Madrasah Ibtidaiyah Maarif Darussalam antara lain Alm.
Kyai Anwar, Alm.Bpk. Katidjo, alm.Bpk.Abdul Majid, Alm. Bpk. Abdur
Rosyid, Bpk. Imam Fatuhah, KH.Abdul Hamid, Ky. Moh. Thohir, Bpk.

Manan Pratikto dan lain-lain.
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Dalam perjalanannya yang panjang Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Darus Salam telah mengalami berbagai kondisi dan peristiwa yang
mengantarkannya menjadi lebih kokoh dan mantap sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang berorientasi pada pembinaan kader Nahdlatul
Ulama.

Silih berganti kepala Madrasah menjadi hal yang lumrah dalam
sebuah organisasi, adapun nama-nama Kepala Madrasah yang pernah
menjabat adalah :

1) Tahun 1965 — 1975 Ky. Anwar

2) Tahun 1975 — 1983 Bpk. Katidjo

3) Tahun 1983 — 1987 Ky. Moh.Thohir

4) Tahun 1987 — 1989 Drs. Eko Sunyoto

5) Tahun 1989 — 1995 H. Abu Choiri

6) Tahun 1995 — 2003 H. Imam Ghozali

7) Tahun 2004 — sekarang Mubabahul Husah, S.Pd.I

Peran serta masyarakat dalam ikut membesarkan Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam juga sangat tinggi, hal ini dapat dilihat
dari kekayaan Madrasah baik berupa tanah pekarangan dan sawah atau
berbagai jenis tanaman yang diwakafkan yang kesemuanya diatas
dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran siswa.

Antusiasme masyarakat dalam menitipkan putra-putrinya di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam juga sangat bagus sebab apabila

dilihat dari asal lulusan siswa-siswinya menyebar tidak hanya dari dusun
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Sumberejo bahkan sampai dusun Tanjungsari, desa Nogosari dan desa
Kemuningsari Kidul.

Jumlah  muridpun dari tahun ke tahun terus mengalami
perkembangan yang pada akhirnya menuntut pengelolaan yang lebih
profesional. Berbagai fasilitas sarana dan prasarana dibangun dan berbagai
kegiatan ekstra kurikuler dibentuk untuk menambah pengetahuan dan
keilmuan siswa sehingga tidak heran apabila lulusan Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Darus Salam dapat bersaing dengan lulusan sekolah lain yang
sederajat. Banyak sudah tokoh dan penjabat pemerintah atau politik yang
merupakan lulusan dari Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam.

Pada kurun tahun 2009 tepatnya bulan Nopember atas kesepakatan
para Pengurus Madrasah maka dibentuklah sebuah Yayasan guna
menaungi berbagai lembaga pendidikan yang ada. Yayasan yang
dilahirkan tersebut diberi nama Yayasan Pendidikan Islam Darussalam
dengan Ketuanya Drs. Masduki, adapun lembaga-lembaga yang dinaungi
antara lain ; PAUD An-Nuriyyah, TK Muslimat NU 61, MIMA
Darussalam, TPQ At-Thohiriyyah, MADIN Darussalam.

. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam
Glundengan Wuluhan Jember

Tujuan pendidikan harus ditetapkan demi mencapai tujuan
pendidikan nasional. Demi mencapai tujuan tersebut Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif Darus Salam Glundengan Wuluhan Jember menetapkan Visi dan

Misi sebagai berikut :



a. VISI
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Terwujudnya Insan yang Cerdas Bertagwa serta Santun dan Mandiri

b. MISI

1)

agama.

2)

norma dalam kehidupan bermasyarakat.

3)

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Mewujudkan insan sekolah berperilaku sesuai dengan nilai-nilai

Mewujudkan insan sekolah berperilaku sesuai dengan norma-

Mewujudkan insan sekolah berilmu pengetahuan dan mampu

3. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam

Glundengan Wuluhan Jember

STRUKTUR ORGANISASI
MIMA DARUS SALAM

JI. Kartini 11/47 Sumberejo, Glundengan - Wuluhan

KEMENTRIAN

LP. MA’ARIF NU

Ka. Bag. Kesiswaan

YPI. DARUS SALAM
AGAMA [
[
KEPALA
MADRASAH
Kabaruddin Mubabahul Husah,
S.Pd.l
[
Ka. Bag. KKG
Zainul Mustofa

Juriyanto

BAG. TU BAG. Keuangan KABAG. BAG. Keuangan Non
BOS Perpustakaan BOS
Maftuhin Yuliatin, S.Pd.l Fitrotun A, Diah Susiani,
Hidayat S.Pd.l S.Pd.l

DEWAN GURU




4. Profil Sekolah
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: MADRASAH IBTIDA’IYAH

1. NAMAMADRASAH MA’ARIF DARUS SALAM
NAMA KEPALA _
2. I ADRASAL - MUBABAHUL HUSAH, S.Pd.
- JL. KARTINI 11/47 SUMBEREJO, RT
3. ALAMAT LENGKAP 043 RW - 015
| DESA - GLUNDENGAN
. KECAMATAN  WULUHAN
. KABUPATEN - JEMBER
| PROPINSI - JAWA TIMUR
. KODE POS - 68162
4. TAHUN PENDIRIAN - 1965
. TANGGAL SK - 01 JULI 2010
PENDIRIAN
- NOMOR SK - Kd.13.09/4/Pp.07/2157/2010
PENDIRIAN
5. NSM - 111235090362
6. INPSN - 60715829
7. NPWP - 026636381626000
8. |AKREDITASI ‘B
| TANGGAL - 03 NOVEMBER 2011
. NOMOR SK - Dd. 041415
AKREDITASI
9 EMAIL : Mimadarussalam@Yahoo.Com
10. |WEB - Www.Yaspidarussalam.Com
11. NOMOR TELEPON - 081358198465
12. INOMOR REKENING - 0387984038
. NAMA BANK : BANK BNI
- JEMBER

- KANTOR CABANG
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13. LATITUDE / LONGITUDE | 113574214 / -8.287649
14. STATUS TANAH “MILIK SENDIRI

[ SURAT KEPEMILIKAN| WAKAF

TANAH

. LUAS TANAH : 2079 M2

. LUAS BANGUNAN | 826 M2
15. WAKTU KBM -06.30 S/D 12.05
16. STATUS SEKOLAH "SWASTA
17 [KURIKULUM YANG “KURIKULUM TINGKAT SATUAN

" DIGUNAKAN PENDIDIKAN (KTSP)
"STANDAR PELAYANAN

18. KATEGORISEKOLAH vt o
19. (GUGUS SEKOLAH " IMBAS

Sumber data: TU Madrasah

Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Sumberjo

Glundengan Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

5. Data Siswa

Tabel 4.1 Data Siswa

Tapel Kis | Kis 1l Kis 111 Kls IV Kls VvV Kls VI
2017

Jml
" 1aAlBla|lB|lAlB|A|B|A|B | A|B
2018
LK |11 |12 14|13 9 |13 |12 |11 8| 8 | 9| 8 | 127
PR |11 110 74| 74|99 l12/12|6] 7] o7
Jml | 22|22 |21 17| 16 |17 | 20| 20 | 20 | 19 | 15 | 15 | 224
Total | 44 38 33 40 39 30 | 224

Sumber data: TU Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Sumberjo
Glundengan Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2017/2018




6. Rekapitulasi Investasi Sekolah

a. Keberadaan tanah (status kepemilikan dan penggunaannya)

1) Luas Tanah

Tabel 4.2 Luas Tanah
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. Luas Tanah (m?) Menurut Status Sertifikat
No. | Kepemilikan — —
Sudah Sertifikat Belum Sertifikat Total
1 *;V|I|Ik Sendiri 2079 0 2079
Sewa /
2. Pinjam 0 0 0

Sumber data : TU Madrasah Ibtidaiyah Ma "arif Darussalam 17 Mei 2017

2) Penggunaan Tanah

Tabel 4.3 Penggunaan Tanah

Luas Tanah (m?) Menurut Status Sertifikat

No. Penggunaan — —
Sudah Sertifikat | Belum Sertifikat Total
1 Bangunan 826 0 826
o | Lapangan 1000 0 1000
Olahraga
3 | Belum digunakan 253 0 253
Sumber data : TU Madrasah Ibtidaiyah Ma "arif Darus Salam 17 Mei 2017
b. Jumlah dan Kondisi Bangunan
Table 4.4 Jumlah dan Kondisi Bangunan
Jumlah Ruangan Menurut Total
Kondisi Status L uas
No. | Jenis Bangunan Rusak | Rusak | Rusa | Kepemilika
. : 1) Bangun
Baik | Ringa | Sedan k n 2
an (m°)
n g Berat
1 Ruang Kelas 3 9 1 49
Ruang Kepala
2 Madrasah 1 1 24
3 Ruang Guru 1 1 42
Ruang
4 Perpustakaan 1 1 49
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5 | Toilet Guru 1 1 6
6 | Toilet Siswa 2 1 6
7 Kantin 1 1 24
Sumber data : TU Madrasah Ibtidaiyah Ma ‘arif Darus Salam 17 Mei 2017
c. Sarana Prasarana Pendukung Lainnya
Table 4.5 Sarana Prasarana Pendukung Lainnya
Jumlah Sarpras Status
No. Jenis Sarpras Menurut Kondisi Kepemilikan
Baik Rusak b
1 Laptop (di luar yang ada di Lab. 1 0 1
Komputer)
2 | b, Komputer) 0 10 :
3 Printer 2 1 1
4 | Televisi 1 1 1
5 Mesin Scanner 2 0 2
6 LCD Proyektor 1 0 1
7 Meja Guru & Pegawai 16 0 1
8 Kursi Guru & Pegawai 16 0 1
9 Lemari Arsip 6 1 1
10 | Pengeras Suara 1 0 1
11 | Kendaraan Operasional (Mobil) 2 0 1

Sumber data : TU Madrasah Ibtidaiyah Ma "arif Darus Salam 17 Mei 2017

7. Data Tenaga Pendidik dan Tata Usaha

Guru dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat

penting, sehingga seringkali dijadikan tolak ukur berhasil tidaknya

pendidikan di suatu sekolah.




Table 4.6 Data Tenaga Penididik dan Tata Usaha

o1

Nama Jenis . Status
NE Lengkap NS RER? Kelamin TR Kepegawaian
1 | Muslikhatun | 111235090362320001 P s1 NON PNS
2 | Abd. Malik | 111235090362320002 L s1 NON PNS
3 L"{fg‘?‘bah“' 111235090362320004 L s1 NON PNS
4 | Mahali 111235090362320005 L S1 NON PNS
5 | Marto 111235090362320006 L s1 NON PNS
Utomo
6 | Yuliatin 111235090362050007 P S1 NON PNS
; | Diah 111235090362320008 P s1 NON PNS
Susiani
Fitrotun 111235090362320009 P s1 NON PNS
Azizah
9 |Juriyanto | 111235090362020010 L SLTA | NON PNS
10 :_é':'i?’ioma” 111235000362270012 | L SLTA | NONPNS
11 | Zaenulloh | 111235090362080013 L s1 NON PNS
1 | Maftuhin- 199 536090362300014 L s1 NON PNS
Hidayat
13 | EvaNurul 1) o2609172005012001 p s1 PNS
Hasanah
14 X?r?i'k NUr | 111235090362320016 | P s1 NON PNS
Zainul
15 111235090362320017 L SLTA | NON PNS
Mustofa

Sumber data: TU Madrasah

Glundengan Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam Sumberjo

8. Prestasi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Maarif Darus Salam
Glundengan Wuluhan jember
Tabel 4.7 Data Prestasi Siswa
No Prestasi Tahun Tingkat
1 | Juara 1 Regu Tergiat Putri PORSEMA ke-13 MWC | 2008 | Kecamatan
Ma’arif Wuluhan
2 | Juara 2 MTQ Putri PORSEMA ke-13 MWC Ma’arif 2008 | Kecamatan
Wuluhan
3 | Juara 2 Lari Jauh 2 Km Putra PORSEMA ke-13 MWC | 2008 | Kecamatan
Ma’arif Wauluhan
4 | Prestasi Kejuaraan Kirab Jember Open Band ke-3 2008 | Kabupaten
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Jember
5 | Juara 3 Regu Tergiat Putri Temu Galang SD/MI ke-8 2011 | Kabupaten
Jember
Selatan
6 | Juara 1 Regu Tergiat Putra DIAN PINRU ke-9 2012 | Kabupaten
Jember
Selatan
7 | Juara 2 Regu Tergiat Putri DIAN PINRU ke-9 2012 | Kabupaten
Jember
Selatan
8 |Juara 1 Regu Tergiat Putri PORSEMA ke-14 MWC | 2012 | Kecamatan
Ma’arif Wuluhan
9 |Juara 3 Lari Jauh Putra PORSEMA ke-14 MWC | 2012 | Kecamatan
Ma’arif Wauluhan
10 | Juara Umum Temu Galang SD/MI ke-10 2013 | Kabupaten
Jember
Selatan
11 | Juara 1 Putri Temu Galang SD/MI ke-10 2013 | Kabupaten
Jember
Selatan
12 | Juara 2 Putra Temu Galang SD/MI ke-10 2013 | Kabupaten
Jember
Selatan
13 | 1 Place Dream Major Basic Division JOMC Il 2013 | Internasional
14 | 2™ Runner Up Color Guard Contest Basic Division | 2013 | Internasional
JOMC I
15 | 4™ Place Marching Show Competition Basic Division | 2013 | Internasional
JOMC I
16 | Juara 1 Regu Tergiat Putri Temu Galang SD/MI ke-11 2014 | Kecamatan
Wuluhan
17 | Juara 3 Regu Tergiat Putra Temu Galang SD/MI ke-11 2014 | Kecamatan
Wuluhan
18 | 2™ Runner Up Marching Show Band General Division- | 2014 | Internasional
Pianika JOMC
19 | 2" Runner Up Visual Basic Division-Pianika JOMC Il | 2014 | Internasional
20 | 2" Runner Up Color Guard Basic Division-Pianika | 2014 | Internasional
JOMC Il
21 | 2" Runner Up General Effect Basic Division-Pianika | 2014 | Internasional
JOMC Il
22 | 2" Runner Up Music Basic Division-Pianika JOMC Il | 2014 | Internasional
23 | Juara 3 TARTIL putra SD/MI/TPQ 2014 | Kecamatan
Jenggawah
24 | Juara 1 Yel-yel Student’s Telling Contest SD/MI 2014 | Kabupaten
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Jember
Selatan
25 | Juara 1 PILDACIL Putri Temu Galang SD/MI ke-12 2014 | Kabupaten
Jember
Selatan
26 | Juara 1 Penjelajahan Putri Temu Galang SD/MI ke-12 2014 | Kabupaten
Jember
Selatan
27 | Juara 2 Penjelajahan Putra Temu Galang SD/MI ke-12 2014 | Kabupaten
Jember
Selatan
28 | Juara 3 Pionering Putri Temu Galang SD/MI ke-12 2014 | Kabupaten
Jember
Selatan
29 | Juara 3 PBB Putra Temu Galang SD/MI ke-12 2014 | Kabupaten
Jember
Selatan
30 |Juara 2 Lari Jauh Putri Perkemahan Regu Penggalang | 2015 | Kabupaten
Ma’arif (PERGAMA) ke 1 Jember
Selatan
31 | Juara 1 Lomba Galang Terampil (LGT) 3 YASPPIBIS 2015 | Kecamatan
Wuluhan
32 | Juara 1 Kreatifitas Lomba Galang Terampil (LGT) 3 2015 | Kecamatan
YASPPIBIS Wuluhan
33 | Juara 2 Tekspram Lomba Galang Terampil (LGT) 3 2015 | Kecamatan
YASPPIBIS Wuluhan
34 | Juara 1 Miniature Pionering Putri Lomba Temu Galang 2016 | Kabupaten
Yayasan Abdul Wahid Hasyim Jember
Selatan
35 | Juara 2 Miniature Pionering Putra Lomba Temu Galang | 2016 | Kabupaten
Yayasan Abdul Wahid Hasyim Jember
Selatan
36 | Juara 3 LCC Putra Lomba Temu Galang Yayasan 2016 | Kabupaten
Abdul Wahid Hasyim Jember
Selatan
37 | Juara Umum HUT RI ke 71 Desa Glundengan 2016 | Desa
Kecamatan Wuluhan Glundengan
38 | Juara 1 Lomba Cerdas Cermat HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa
Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
39 | Juara 1 Lomba Pidato Putri HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa
Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
40 | Juara 1 Lomba Tartilul Quran Putra HUT Rl ke 71 2016 | Desa
Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
41 | Juara 1 Lomba Lari Putra HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa

Glundengan Kecamatan Wuluhan

Glundengan
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42 | Juara 1 Lomba Balap Kelereng Putri HUT RI ke 71 2016 | Desa
Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
43 | Juara 1 Lomba Balap Karung Putri HUT RI ke 71 2016 | Desa
Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
44 | Juara 2 Gerak Jalan Putra HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa
Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
45 | Juara 2 Gerak Jalan Putri HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa
Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
46 | Juara 2 Balap Karung Putra HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa
Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
47 | Juara 2 Balap Kelereng Putra HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa
Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
48 | Juara 3 Tarik Tambang HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa
Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
49 | Juara 3 Tarik Balap Kelereng Putri HUT RI ke 71 2016 | Desa
Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
50 | Juara 4 Lomba Lari Putra HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa
Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan
51 | Juara 4 Lomba Lari Putri HUT RI ke 71 Desa 2016 | Desa
Glundengan Kecamatan Wuluhan Glundengan

Sumber data : TU Madrasah Ibtidaiyah Maarif Darus Salam 17 Mei 2017

Penyajian Data dan Analisis

Dalam pembahasan initelahdisajikan data yang telah diperoleh peneliti

dari proses pengumpulan data. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
BAB I1l1I, bahwa dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan beberapa
metode, Yyaitu metode observasi partisipasi pasif, wawancara, dan
dokumentasi. Oleh karena itu, dalam pembahasan initelahdipaparkan secara
rinci dan sistematis tentang keadaan objek yang di teliti. Dalam hal tersebut,
mengacu pada fokus penelitian yang telah ditetapkan. Untuk mendapatkan
data yang berkualitas dan intensifikasi secara berurutantelahdisajikan data

tentang:
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1. Implementasi Metode Quantum Reading dalam Meningkatan
Keaktifan visual Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus
Salam Glundengan Wuluhan Jember.

Metode merupakan suatu cara atau strategi yang sistematis untuk
memudahkan pelaksaan kegiatan agar sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Disisi lain metode apabila dipandang dari segi pembelajaran
yaitu suatu cara kerja dan atau strategi seorang guru untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas agar terwujudnya
pembelajran yang efektif dan efesien sehinggatelahsesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Dalam lingkup pendidikan, metode pembelajaran memiliki peranan
penting yakni dalam menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran.
Dengan adanya metode pembelajaran yang bermacam-macam dan
bervariasi maka terbentuklah suasana kelas yang tidak membosankan dan
menyenangkan, bahkan dengan adanya metode pembelajan dalam setiap
materi pelajaran maka siswatelahtergerak untuk lebih aktif dan lebih cepat
tanggap dalam memahami materi yang dipaparkan ataupun dijelaskan oleh
guru.

Berdasarkan dari data yang peneliti peroleh dilapangan, terkait
degan implementasi Metode Quantum Reading dalam Meningkatan
Keaktifan visual Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam Bidang SKI di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam
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Glundengan Wuluhan Jember. Maka dari itu peneliti melakukan
wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru pengampu
mata pelajaran SKI sebagai berikut :
Hal ini menurut bapak Mubabahul Husah selaku kepala sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam mengenai metode pembelajaran
Cara atau jalan yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Tetapi di Madrasah Ibtidaiyah Maarif Darus Salam penggunaan
metode pembelajaran tergantung pada kebutuhan setiap materi
dalam suatu pelajaran. Pembelajaran pendidikan agama Islam
khususnya mata pelajaran bidang SKI disini memang mengarahkan
agar siswa lebih aktif dengan membaca bacaan yang sudah tersedia.
Karena pada dasarnya SKI lebih banyak bacaannya karena berisi
cerita atau histori. Dengan membaca juga bisa membantu keaktifan
visual yakni keaktifan indra mata. *®
Berdasarkan  hasil wawancara khususnya dalam metode
pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran pendidikan agama
islam bidang SKI peneliti dapat menyimpulkan bahwa, metode
pembelajaran yang digunakan haruslah sesuai dengan materi
yangtelahdisampaikan agar peserta didik dapat memahami dengan mudah
materi yang disampaikan terlebih dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam bidang SKI. Keaktifan visual juga telah terbentuk dengan adanya
metode membaca.
Menurut bapak Mahali selaku WaKa Kurikulum di Madrasah

Ibtidaiyah Ma’arif Darus Salam menyatakan bahwa metode pembelajaran

sebagai berikut :

8 MubaBahul Husa, Wawancara 20 Juli 2017
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